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ABSTRAK

Lugfatianur, Yuni. 2025. Peran Majelis Sholawat dalam menumbuhkan
pendidikan karakter religius pada remaja di Desa Kalibeluk Kecamatan
Warungasem Kabupaten Batang. Skripsi, Program Studi Pendidikan
Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Universitas Islam
Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dosen pembimbing:
Muhammad Syaifuddin, M.Pd

Kata kunci : Peran, Majelis, Karakter Religius dan Remaja

Skripsi ini membahas tentang Peran Majelis Sholawat dalam
menumbuhkan pendidikan karakter religius pada remaja di Desa
Kalibeluk Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang. Peran Majelis
Sholawat adalah sesuatu wadah untuk membimbing dan membina
anggotanya agar berperilaku sesuai dengan sikap keagamaan. Karakter
religius merupakan perilaku seseorang yang sesuai dengan aturan agama.
Adanya degradasi moral yang dimiliki remaja menjadi latar belakang
penelitian ini.

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu, bagaimana peran
Majelis Sholawat dalam menumbuhkan pendidikan karakter religius
pada remaja di Desa Kalibeluk, serta bagaimana keberhasilan dari peran
Majelis Sholawat dalam menumbuhkan pendidikan karakter religius
pada remaja di Desa Kalibeluk.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian field research
(penelitian  lapangan), dengan pendekatan kualitatif. Teknik
pengumpulan data menggunakan teknik wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Adapun Analisis data yang digunakan yaitu kondensasi
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan dan verifikasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya peran Majelis
Sholawat yang ada di Desa Kalibeluk Yaitu diantaranya adalah
Pembiasaan diri mengucap salam dan salim, Membiasakan sopan santun
terhadap yang lebih tua, Menanamkan rasa tanggung jawab,
Meningkatkan rasa kepedulian saling memaafkan terhadap sesama
manusia dan membaca Al qur’an. Adapun Keberhasilan dari peran
Majelis Sholawat dalam menumbuhkan karakter religius pada remaja
menunjukkan bahwa dengan adanya kegiatan majelis yang bersifat
positif membawa perubahan perilaku remaja yang sesuai dengan aturan
yang ada.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada masa remaja, masa ingin mencari jati diri dan
keingintahuan yang tinggi. Membuat mereka mencoba berbagai hal
yang menurut mereka baik untuk mencapai tujuan mereka dalam
mencari jati diri. Perkembangan zaman membuat mereka dapat
mengakses berbagai informasi dan meniru tanpa adanya dampingan
orang dewasa sangatlah berbahaya pada perkembangan masa
remaja. Hal tersebut dapat mengakibatkan pudarnya nilai-nilai
karakter religius dan moral remaja. Rendahnya minat anak belajar
Keagamaan seperti Belajar membaca al qur’an dan sholat serta lebih
memilith bermain dari pada belajar. Remaja selalu ragu-ragu
terhadap hal-hal seperti membedakan baik dan buruk. Karena masa
remaja adalah masa kewaspadaan. Remaja menjadi sangat egois dan
ingin mengekspresikan diri mereka dengan berbagai cara. Karena
remaja saat ini selalu ingin mencoba hal-hal baru, seperti merokok,
minum-minuman  keras, narkoba, berkelahi, dan bahkan
berhubungan seksual secara bebas, masih banyak yang gagal
menunjukkan karakter yang baik dalam kehidupan sehari-hari
(Christiani & Mulajaya, 2024 : 14).

Seperti halnya kasus-kasus yang sering terjadi pada akhir-
akhir ini. KPAI mencatat sejumlah laporan kasus anak sebanyak 679
kasus pada tahun 2024 sampai februari 2025 yang diantaranya
kekerasan seksual sebanyak 265 kasus dan kekerasan fisik dan
psikis dengan data laporan sebanyak 240 kasus. Dirilis dari Bank
data KPAI ada peningkatan data kasus yang terjadi pada remaja.
Seperti halnya pembullyan terhadap teman yang menyebabkan
adanya kekerasan fisik maupun psikis serta meningkatnya kasus
kekerasan seksual yang terjadi pada anak remaja (KPAI, 2025)

Maka dari itu, perlu adanya penanaman pendidikan karakter
religius pada masa remaja agar mampu membentengi diri terhadap



pudarnya nilai keagamaan (karakter religius). Membimbing remaja
dalam meningkatkan pendidikan karakter religius dapat diakses di
berbagai tempat pendidikan formal maupun pendidikan non formal,
serta pengaruh budaya lingkungan keluarga serta lingkungan
masyarakat setempat. Tidak hanya pendidikan formal yang dapat
diakses, tetapi pendidikan juga dapat diakses melalui lembaga atau
kursus non-formal, seperti majelis sholawat. Majelis sholawat ini
mendorong orang untuk lebih mencintai rosulullah saw dengan
memperbanyak sholawat, mempelajari agama islam dengan
mendalami kegiatan yang bermanfaat. Dengan menghadiri majelis
sholawat ini, masyarakat menjadi lebih religius dan berusaha
menjadi hamba Allah yang diridhoi (Walida & Rifa’i, 2023: 74).

Dalam hal ini, majelis sholawat merupakan salah satu tempat
lembaga yang dapat membantu menumbuhkan sikap religius pada
remaja. Mengikuti kegiatan majelis shalawat dapat meningkatkan
pendidikan karakter religius pada remaja. majelis sholawat adalah
kegiatan keagamaan yang bertujuan untuk meningkatkan kecintaan
uamt islam kepada Nabi Muhammad SAW. Para jamaah berkumpul
dimajelis ini untuk membaca sholawat, dzikir, dan mendengarkan
pengajian tausiah yang mengandung pesan, moral dan spiritual.
Dengan kegiatan tersebut diharapkan mampu menjadi tempat untuk
membimbing remaja dalam menghindari perilaku menyimpang
yang ada di masa sekarang ini.

Perilaku remaja yang menyimpang dari norma yang ada di
sekitar menjadi suatu masalah yang harus dihadapi di masa sekarang
ini. Seperti halnya yang terjadi di Desa Kalibeluk Kecamatan
Warungasem Kabupaten Batang dari hasil pra observasi
ditemukannya beberapa anak yang masih kesusahan untuk
membaca al-qur’an, belum mengenal tata cara baca tulis al qur’an
yang baik, ada beberapa remaja yang membully temannya, dan ada
pula remaja yang putus sekolah. Adapula kejadian remaja keluar
bersama teman-temannya di malam hari tanpa adanya suatu tujuan
yang jelas. Dari keadaan ini, mendorong beberapa pemuda dan para
tokoh masyarakat untuk melakukan tindak lanjut untuk
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mengalihkan perhatian remaja agar menjadi remaja yang berakhlak
karimah. Karena dengan terciptaanya remaja yang berakhlak
karimah, yang memiliki perilaku sesuai norma sosial dan perilaku
keagamaan diharapkan dapat memberi dampak bagi masyarakat
pada umumnya.

Fenomena-fenomena tersebut menjadi keresahan
dilingkungan masyarakat. Maka dari itu, beberapa tokoh masyarakat
menggandeng para pemuda mendirikan majelis hadroh sholawat.
Majelis sholawat adalah tempat penyuluhan keagamaan melalui
kesenian pelatihan hadroh dan kegiatan mengaji bersama. Dengan
kegiatan ini, diharapkan dapat mengalihkan kegiatan kurang baik
yang dilakukan oleh para remaja menjadi kegiatan berbasis
keagamaan. Walaupun pada prakteknya masih ada anak remaja
yang mengikuti majelis namun belum sepenuhnya memahami
ajaran dan nilai-nilai religius dalam kehidupan sehari-hari. Kondisi
pemahaman keagamaan pada majelis sholawat masih perlu
diluruskan agar anak remaja mampu memahami ajaran nilai-nilai
keagamaan dan mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tersebut sangat
penting untuk dilakukan karena peneliti ingin mengetahui tentang
peran majelis sholawat dalam menumbuhkan pendidikan karakter
religius pada remaja serta keberhasilan majelis sholawat dalam
peran menumbuhkan pendidikan karakter religius pada remaja.
Maka dari itu, peneliti tertarik untuk mengambil judul “Peran
majelis sholawat dalam menumbuhkan pendidikan karakter religius
pada remaja di Desa Kalibeluk Kecamatan Warungasem Kabupaten
Batang”.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis
mengidentifikasi masalah sebagai berikut:
1. Masih kurangnya pengetahuan anak-anak terhadap pengetahuan
agama.
2. Arus globalisasi yang mengakibatkan pudarnya nilai moral anak
remaja.



3. Perilaku anak-anak yang menyimpang terhadap norma sosial dan
perilaku keagamaan.

4. Peran majelis sholawat terhadap penanaman karakter religius
anak remaja.

5. Terdapat beberapa jamaah yang sudah aktif dalam kegiatan
majelis, namun masih ada beberapa anak yang suka membully
temannya.

1.3 Pembatasan Masalah
Adapun Batasan masalah yang ada dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Jamaah tersebut adalah anak remaja

2. Peran majelis dalam menumbuhkan pendidikan karakter religius

3. Upaya dan kendala dalam menumbuhkan karakter religius remaja
majelis sholawat RT 19-20, Desa Kalibeluk, Kec. Warungasem,
Kab. Batang.

4. Kontribusi majelis sholawat dalam menumbuhkan pemahaman
karakter religius pada anggota majelis sholawat.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang peneliti uraikan, yang
menjadi pokok masalah dalam judul proposal ini adalah:
1.Bagaimana peran majelis sholawat dalam menumbuhkan
pendidikan karakter religius pada remaja di Desa Kalibeluk?
2.Bagaimana keberhasilan dari peran majelis sholawat dalam
menumbuhkan pendidikan karakter religius pada remaja di Desa
Kalibeluk?
1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang peneliti uraian, maka tujuan
dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mendeskripsikan peran majelis sholawat dalam
menumbuhkan pendidikan karakter religius pada remaja di Desa
Kalibeluk.

2. Untuk mendeskripsikan keberhasilan dari peran majelis sholawat
dalam menumbuhkan pendidikan karakter religius pada remaja di
Desa Kalibeluk.



1.6 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu
manfaat teoritis dan manfaat praktis:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai
acuan untuk penelitian selanjutnya. Penelitian ini diharapkan
dapat memberi pemahaman dan pengetahuan bagi pembaca dan
penulis tentang peran majelis sholawat dalam meningkatkan
pendidikan karakter religius pada remaja di Desa Kalibeluk.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi penulis
Peneliti berharap, penelitian ini dapat memberikan
pemahaman dan pengetahuan yang diperoleh dari suatu karya
dan sebagai dasar penelitian selanjutnya.
b. Bagi remaja
Peneliti berharap, penelitian ini dapat memberi
pemahaman tentang karakter religius serta mampu mengajak
remaja agar dapat mengamalkan sikap karakter religius dalam
kehidupan sehari-hari.
c. Bagi Masyarakat
Peneliti  berharap, penelitian ini dapat memberi
pemahaman kepada masyarakat tentang pentingnya pendidikan
religius pada remaja.
d. Bagi Majelis sholawat
Peneliti berharap, penelitian ini, mampu memberikan
wawasan dan saran bagi pihak lembaga majelis sholawat Desa
Kalibeluk
e. Bagi Peneliti Selanjutnya.
Peneliti berharap penelitian ini dapat digunakan untuk
memberi acuan untuk peneliti selanjutnya.



BABV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Peran Majelis Sholawat dalam menumbuhkan pendidikan
karakter religius pada remaja di Desa Kalibeluk adalah
pembiasaan diri mengucap salam dan salim, membiasakan sopan
santun terhadap yang lebih tua, menanamkan rasa tanggung
jawab, meningkatkan rasa kepedulian saling memaatkan
terhadap sesama manusia dan membaca al-Quran.

2. Keberhasilan peran majelis sholawat dalam menumbuhkan
pendidikan karakter religius pada remaja di Desa Kalibeluk
anggota majelis menunjukkan bahwa terjadi perubahan nyata
pada diri remaja. Dari yang sebelumnya kurang sopan,
berperilaku negatif, bahkan tidak bisa membaca al-qur’an, kini
mereka lebih religius, ramah, aktif dalam kegiatan keagamaan,
serta mampu mengisi waktu luang dengan hal yang bermanfaat.
Hal ini juga dirasakan oleh orang tua yang melihat anaknya
menjadi lebih baik, rajin mengaji, dan sopan dalam
berbicara.kendala yang dihadapi oleh majelis, yaitu: keaktifan
remaja dalam mengikuti majelis, adanya pengaruh penggunaan
gadget yang berlebihan, adanya kurang komunikasi baik antar
pengurus, ataupun masyarakat, adanya beberapa kecil
masyarakat yang kurang mendukung adanya majelis sholawat.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti
memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi
masukan untuk pengembangan kegiatan Majelis Sholawat
Mahabbah Ar-Rosul dalam membina karakter religius remaja, yaitu

sebagai berikut:
1. Bagi pengurus Majelis Sholawat Mahabbah Ar-Rosul,
diharapkan dapat terus meningkatkan variasi kegiatan yang
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menarik dan mendidik untuk para remaja. Pendekatan kreatif dan
kekinian dapat digunakan agar minat remaja tetap terjaga,
terutama bagi mereka yang mengalami penurunan semangat
dalam mengikuti kegiatan.

. Bagi remaja anggota majelis, diharapkan agar dapat terus
menjaga semangat dan konsistensi dalam mengikuti kegiatan
majelis. Selain itu, nilai-nilai karakter religius yang telah
ditanamkan seperti sopan santun, tanggung jawab, dan
kepedulian sosial sebaiknya diterapkan juga dalam kehidupan
sehari-hari di lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat.

. Bagi orang tua, diharapkan dapat terus memberikan dukungan
dan pengawasan terhadap anak-anak mereka agar tetap aktif
mengikuti kegiatan keagamaan. Komunikasi yang baik antara
orang tua dan pengurus majelis juga perlu ditingkatkan guna
mendukung perkembangan karakter anak secara lebih maksimal.
. Bagi masyarakat sekitar, diharapkan dapat lebih terbuka dan
memberikan dukungan terhadap kegiatan majelis. Peran serta
masyarakat dalam menciptakan lingkungan yang kondusif sangat
penting agar kegiatan keagamaan ini dapat berjalan dengan
lancar dan memberikan manfaat luas bagi generasi muda.

. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini masih memiliki
keterbatasan ruang lingkup, yaitu hanya terfokus pada satu
majelis dan satu wilayah. Oleh karena itu, disarankan agar
penelitian berikutnya dapat dilakukan dengan cakupan yang lebih
luas, atau membandingkan peran majelis lain untuk memperkaya
data dan wawasan tentang pendidikan karakter religius remaja di
lingkungan yang berbeda.
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